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A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan mempunyai peranan yang penting dalam peningkatan kualitas sumber
daya manusia. Pendidikan mempengaruhi secara penuh pertumbuhan ekonomi suatu
bangsa. Hal ini bukan saja karena pendidikan akan berpengaruh terhadap produktivitas,
tetapi juga akan berpengaruh terhadap fertilitas masyarakat. Pendidikan menjadikan
sumber daya manusia lebih bisa cepat mengerti dan siap dalam menghadapi perubahan di
lingkungan kerja.*

Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 ayat 1, diungkapkan yang dimaksud dengan pendidikan adalah “usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.2

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat besar sebagai agen
perubahan (agent of change), sekaligus untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran dan latihan, agar siap memasuki era global yang penuh
persaingan. Pemerintah serius dalam menangani bidang pendidikan sebab dengan
pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas,
unggul dan kompetitif. Untuk menciptakan pendidikan yang maju dan berkualitas
diperlukan manajemen yang baik dan dukungan guru yang berkualitas.

Ada beberapa aktivitas dalam menciptakan kualitas yang baik, salah satu yang

terpenting adalah pengendalian kualitas, dimana menurut Purwanto pengendalian

! Nanang Fattah, Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2000), him. 1
2 Mulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan, (Jogjakarta:Ar-RUZZ MEDIA GROUP, 2010), him. 48
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kualitas penting dilakukan agar produk yang dihasilkan oleh perusahaan sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan perusahaan dan standar yang telah ditetapkan oleh badan
yang berwenang.

Fenomena globalisasi juga berdampak terhadap pendidikan. Pendidikan memegang
peran yang sangat penting dalam proses peningkatan kualitas sumber daya manusia dan
ini disajikan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Cahyono Peningkatan kualitas
pendidikan merupakan suatu proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas
sumberdaya manusia itu sendiri.

Dalam upaya setiap pencapaian tujuan pendidikan baik bersifat kuantitatif dan
kualitatif, biaya pendidikan memiliki peranan yang sangat menentukan. Oleh karena itu,
pendidikan tanpa dukungan biaya yang memadai, proses pendidikan di sekolah tidak
akan berjalan sesuai dengan harapan.®

Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber daya yang secara langsung
menunjang efektivitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Hal tersebut lebih terasa
lagi dalam implementasi MBS, yang menuntut kemampuan sekolah untuk
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi serta mempertanggungjawabkan
pengelolaan dana secara transparan kepada masyarakat dan pemerintah.*

Pengelolaan pembiayaan pendidikan merupakan pengelolaan semua bentuk keuangan
baik usaha memperoleh atau mengumpulkan modal untuk membiayai aktifitas atau
kegiatan program pendidikan yang secara langsung maupun tidak langsung untuk
menunjang penyelenggaraan pendidikan. Dalam penyelenggaraan pendidikan, keuangan
dan pembiayaan merupakan potensi yang sangat menentukan dan merupakan bagian
yang tak terpisahkan dalam kajian manajemen pendidikan. Gambaran tentang

pengelolaan pembiayaan di sekolah tempat buat penelitian nanti sekilas bahwa keuangan

® Suhirman, Pengaruh Biaya Pendidikan Terhadap Hasil Belajar Melalui Proses Belajar Mengajar di SMA Negeri se
Kabupaten Rembang Tahun 2011 (Journal of Economic Education 1 (2) 2012) him. 118
* Dr. E. Mulyasa, M.Pd, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002) him 47



disana tidaklah semuanya berpangku pada orangtua siswa, karena sekolah disana
dibawah naungan pondok yang berdekatan dengan sekolah tersebut. Walaupun sarana
prasarana kurang memadai tetapi sekolah berusaha agar tidak memberatkan beban biaya
kepada orangtua siswa.

Dalam konteks perencanaan pendidikan, pemahaman tentang anatomi dan
problematik pembiayaan pendidikan baik pada tingkat makro, meso, maupun mikro
sangatlah diperlukan. Berdasarkan pemahaman ini, dapatlah dikembangkan kebijakan
pembiayaan pendidikan yang lebih tepat dan adil serta mengarah pada pencapaian tujuan
pendidikan, baik tujuan yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif.’

Tujuan pendidikan akan terlaksana dengan baik jika pembiayaan pendidikan sesuai
dengan fasilitas yang tersedia di sekolah sehingga membuat peserta didik akan nyaman
dan puas, karena mereka tidak sia-sia mengeluarkan biaya sekolah untuk kepentingan
mereka sendiri.

Kepuasan peserta didik adalah respon individu/peserta didik yang sudah mengalami
perubahan, perkembangan dan dapat membentuk kepribadian yang lebih baik sehingga
keinginannya terpenuhi. Respon konsumen yang telah memberikan kepuasan atas
terpenuhinya keinginannya dalam bentuk barang ataupun jasa.

Keterkaitan pengelolaan pembiayaan pendidikan dalam kepuasan peserta didik
berbeda pengertian dengan kepuasan peserta didik dalam pengelolaan pembiayaan
pendidikan. Jika pengelolaan pembiayaan pendidikan dalam kepuasan peserta didik
membahas tentang cara mengelola biaya pendidikan untuk kepuasan peserta didik.
Sedangkan kepuasan peserta didik dalam pengelolaan pembiayaan pendidikan tentang

kepuasan peserta didik terhadap pengelolaan pembiayaan pendidikan.

® Dedi Supriyadi, Satuan Biaya Pendidikan Dasar Dan Menengah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010)
him. 1



Masalah ini perlu untuk diteliti karena antara pengelolaan pembiayaan pendidikan
dan kepuasan peserta didik sangat berkaitan. Jika pengelolaan pembiayaan pendidikan
baik maka akan memberikan rasa puas terhadap pelanggan atau orangtua siswa.
Pembiayaan pendidikan yang akan dibahas biaya yang bersumber dari orangtua siswa.
Pembiayaan pendidikan sangat berkaitan dengan kepuasan peserta didikPembiayaan
sangat penting bagi pendidikan karena dengan adanya biaya, proses pembelajaran akan
berlangsung dengan baik. Dan pembiayaan berkaitan juga dengan sarana dan prasarana,
sekolah butuh biaya untuk membeli sarana dan untuk prasarana untuk menunjang
berlangsungnya proses belajar mengajar. Adapun tenaga administrasi yang mengatur
proses penyelenggaraan kegiatan pendidikan.

M. Zainal Anwar dalam penelitiannya dalam menakar kepuasan penggunaan layanan
di Kabupaten Bantul memandang pelayanan publik di sektor pendidikan dasar masih
belum memuaskan, terutama dilihat dari aspek biaya dan akses informasi, menurut
catatan Flamma, pemda Bantul pernah menjanjikan membebaskan biaya pendidikan di
Sekolah Dasar (SD) atau yang sederajat. Untuk jenjang SMP atau yang sederajat, meski
bagian dari pendidikan dasar, Pemda Bantul belum menggratiskan. Dari hasil survei
yang dilakukan, terlihat bahwa Pemda Bantul masih belum maksimal dalam memberikan
pelayanan pendidikan kepada warganya. Ini terlihat dari masih minimnya informasi yang
diberikan Pemda kepada masyarakat terkait kebijakan bidang pendidikan, khususnya
pendidikan dasar. “Padahal semua kebijakan pemda seharusnya disosialisasikan ke
masyarakat”, sekolah sebagai institusi yang menjalankan kewajiban pemerintah sebagai
pelayan publik dalam bidang pendidikan, turut mensosialisasikan kebijakan pemda,

misalnya dengan menempelkan segala peraturan di sekolah.®

6 Anwar, M Z. 2007. Menakar Kepuasan Penggunaan Layanan. Bantul, Institute for Research and Empowermen.



Pengelolaan pembiayaan pendidikan dalam kepuasan peserta didik merupakan
pengelolaan semua bentuk keuangan baik usaha memperoleh atau mengumpulkan modal
untuk membiayai aktifitas atau kegiatan program pendidikan yang secara langsung
maupun tidak langsung untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan demi kelancaran

peserta didik dalam menempuh pendidikan di sekolah.

Dalam penelitian ini dilakukan dengan melibatkan masyarakat (stakeholders)
khususnya wali murid peserta didik SMK Nurul Karomah Galis Bangkalan yang
dijadikan unit analisis, karena diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas dan
kondisi yang sebenarnya mengenai pengelolaan pembiayaan pendidikan dalam kepuasan
masyarakat (stakeholder). Dengan mencari jawaban dari wali murid tentang kesesuaian
pembiayaan pendidikan dengan kepuasan di tempat putra/putri mereka bersekolah.

SMK Nurul Karomah Galis Bangkalan merupakan sekolah negeri yang berdiri di
daerah perdesaan. Sekolah ini bisa dikatakan menjadi tempat harapan untuk menuntut
ilmu bagi masyarakat di daerah itu. Pemerintah dalam hal ini tentu saja turut ikut serta
membantu terselenggaranya pendidikan di daerah perdesaan. Masalah yang dihadapi
setelah terselenggaranya pendidikan untuk masyarakat desa tidak sampai disitu saja.
Kepuasan peserta didik senantiasa diperhatikan juga. Di sinilah letak peran penting
sebuah lembaga pendidikan untuk bisa mengelola pembiayaannya dengan baik agar dana
yang ada dapat dimaksimalkan untuk kepuasan dan kenyamanan peserta didik.

SMK Nurul Karomah Galis Bangkalan sebagai sekolah yang baru dibangun dituntut
untuk bisa menyelenggarakan pendidikan dengan biaya yang tidak terlalu tinggi agar
sekolah tersebut mampu bersaing dengan sekolah lainnya dan meluluskan siswanya
dalam sistem ujian nasional yang diadakan oleh pemerintah. Untuk memenuhi hal
tersebut diperlukanlah suatu pengelolaan keuangan melalui sebuah manajemen

pembiayaan yang baik.



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merumuskan permasalahan dalam fokus
penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana perencanaan pengelolaan pembiayaan pendidikan di SMK Nurul
Karomah Galis Bangkalan ?
2. Bagaimana pelaksanaan pengelolaan pembiayaan pendidikan di SMK Nurul
Karomah Galis Bangkalan ?
3. Bagaimana evaluasi pengelolaan pembiayaan pendidikan di SMK Nurul Karomah
Galis Bangkalan ?
4. Bagaimana kepuasan peserta didik dan orangtua di SMK Nurul Karomah Galis
Bangkalan ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian sebagai berikut :
1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pengelolaan pembiayaan pendidikan di SMK
Nurul Karomah Galis Bangkalan
2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pengelolaan pembiayaan pendidikan di SMK
Nurul Karomah Galis Bangkalan
3. Untuk mendeskripsikan evaluasi pengelolaan pembiayaan pendidikan di SMK Nurul
Karomah Galis Bangkalan
4. Untuk mengetahui kepuasan peserta didik dan orangtua di SMK Nurul Karomah
Galis Bangkalan
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut :



1. Manfaat praktis

a. Bagi Peneliti. Pertama, sebagai pengetahuan awal yang memberikan nuansa
tersendiri dalam upaya pengembangan potensi diri baik secara intelektual maupun
akademis. Kedua, Untuk menambah wawasan dan sebagai sebuah pengalaman
berharga dalam ilmu pengetahuan serta bersifat responsif, kreatif utamanya dalam
bidang Manajemen Pendidikan Islam.

b. Bagi Lembaga. Dapat dijadikan sebagai dasar untuk terampil dalam mengelola
pembiayaan pendidikan.

c. Bagi Masyarakat. Hasil penelitian ini berguna bagi semua lapisan masyarakat
pendidikan dan diharapkan mampu untuk menambah wawasan dan kesadaran
masyarakat pendidikan tentang pentingnya Manajemen Pendidikan Islam.

2. Manfaat teoritis
Suatu penelitian pada dasarnya dilakukan dengan maksud ingin menyumbangkan
hasilnya untuk kemajuan ilmu pengetahuan, meningkatkan efektifitas kerja atau
mengembangkan sesuatu, serta untuk merespon positif terhadap idealisme yang ada
kaitannya dengan fenomena di lapangan. Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu pendidikan bidang
manajemen khususnya mengenai pengelolaan pembiayaan sekolah di SMK Nurul

Karomah Galis Bangkalan.

E. Definisi Konseptual
Kerlinger menyatakan definisi konseptual adalah definisi yang dapat diukur, karena
dalam penelitian harus diketahui terjemahan istilah atau konsep yang jelas, guna
mempermudah pembahasan penulis menegakkan istilah-istilah yang merupakan istilah
kunci dalam judul ini. Hal ini dilakukan agar dapat menghilangkan penafsiran-penafsiran

yang memungkinkan timbulnya persoalan yang tidak diharapkan. Adapun judul skripsi



ini adalah Pengelolaan Pembiayaan Pendidikan Dalam Kepuasan Peserta Didik di SMK

Nurul Karomah Galis Bangkalan.

Istilah kunci penting yang perlu didefinisikan sebagai berikut :

1. Pengelolaan pembiayaan pendidikan adalah pengelolaan semua bentuk keuangan
baik usaha memperoleh atau mengumpulkan modal untuk membiayai aktifitas atau
kegiatan program pendidikan yang secara langsung maupun tidak langsung untuk
menunjang penyelenggaraan pendidikan.

2. Kepuasan peserta didik adalah respon individu/peserta didik yang sudah mengalami
perubahan, perkembangan dan dapat membentuk kepribadian yang lebih baik
sehingga keinginannya terpenuhi.

F. Keaslian Penelitian
Penelitian terdahulu dengan pembahasan Pengelolaan Pembiayaan Pendidikan Dalam

Kepuasan Peserta Didik, secara spesifik masih belum dijumpai hingga proposal penelitian

ini rampung disusun. Penulis menjumpai beberapa tulisan yang berkaitan dengan tema

penelitian ini, diantaranya :

1. Dini, Arfian. Manajemen Anggaran Pembiayaan Pendidikan Di Sekolah Menengah
Pertama NU 07 Brangsong Kendal ........ Skripsi. Penelitian ini terfokus pada
manajemen pembiayaan untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan memanfaatkan
sumber penerimaan yang ada seefektif dan seefisien mungkin.’

2. Yoto. Analisis Pembiayaan Pendidikan Di Indonesia (Suatu Kajian Praktis Dalam
Sistem Pengelolaan Anggaran Pendidikan Pada Sekolah Menengah Umum dan
Kejuruan) ........ Jurnal Teknik Mesin. Penelitian ini terfokus pada menganalisis
pembiayaan pendidikan, sehingga di dalam jurnal ini fokus membahas pembiayaan

pendidikan dan cara menganalisis keputusan investasi dalam pendidikan untuk

" Dini Arfian, “Manajemen Anggaran Pembiayaan Pendidikan Di Sekolah Menengah Pertama NU 07
Brangsong Kendal” (Skripsi---Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015 )



memberi pemahaman bagaimana rincian pembiayaan dan jalannya pembiayaan
pendidikan.?

Fathur. Rohman Studi tentang Manajemen Pembiayaan Pendidikan melalui Program
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Se-Kecamatan
Tahunan Kabupaten Jepara ........ Skripsi. Penelitian ini terfokus pada pelaksanaan
manajemen pembiayaan pendidikan melalui program Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) di Madrasah Ibtidaiyah (MI) se-Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara dan
problem dan solusi manajemen pembiayaan pendidikan melalui program Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di Madrasah Ibtidaiyah (MI) se-Kecamatan Tahunan
Kabupaten Jepara.’

Masruroh. Implementasi Manajemen Pembiayaan di Madrasah Tsanawiyah Ma arif
16 Nurul Hidayah Banyubang Solokuro Lamongan Jawa Timur ....... Skripsi.
Penelitian ini terfokus pada sistem pembiayaan di madrasah, yang berkaitan dengan
proses manajemen pembiayaan, serta faktor pendukung dan penghambat manajemen
pembiayaan madrasah.*

Nurhasanah. Pengelolaan Pembiayaan Pendidikan di SMK Nusantara Pisangan
Ciputat Tangerang ....... Skripsi. Penelitian ini terfokus pada mendeskripsikan dan

menganalisis hal-hal yang berkenaan dengan pengelolaan pembiayaan pendidikan di

® Yoto, “Analisis Pembiayaan Pendidikan Di Indonesia (Suatu Kajian Praktis Dalam Sistem
Pengelolaan Anggaran Pendidikan Pada Sekolah Menengah Umum dan Kejuruan)” (Jurnal Teknik
Mesin Tahun 20, No. 1, April 2012)

® Fathur Rohman, “Studi tentang Manajemen Pembiayaan Pendidikan melalui Program Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Se-Kecamatan Tahunan Kabupaten
Jepara” (Skripsi---Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semaran, 2009)

1 Masruroh, “Implementasi Manajemen Pembiayaan di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 16 Nurul
Hidayah Banyubang Solokuro Lamongan Jawa Timur” (Skripsi---Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2013)
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SMK Nusantara, seperti perencanaan pembiayaan, penatausahaan, dan
pertanggungjawaban pembiayaan.™

Dari kelima penelitian terdahulu diatas ada perspektif yang berbeda dengan penulis.
Penulis sendiri membahas Pengelolaan Pembiayaan Pendidikan Dalam Kepuasan Peserta
Didik di SMK Nurul Karomah Galis Bangkalan. Skripsi yang pertama membahas
tentang manajemen anggaran untuk meningkatkan mutu pendidikan, sedangkan yang
kedua jurnal yang membahas tentang rincian pembiayaan dan jalannya pembiayaan
pendidikan.

Skripsi ketiga membahas tentang pelaksanaan manajemen pembiayaan pendidikan
melalui program Bantuan Operasional Sekolah (BOS), sedangkan keempat membahas
tentang proses manajemen pembiayaan, serta faktor pendukung dan penghambat
manajemen pembiayaan madrasah.

Skripsi kelima membahas tentang pengelolaan pembiayaan pendidikan meliputi
perencanaan pembiayaan, penatausahaan, dan pertanggungjawaban, dan kelima
penelitian terdahulu tersebut menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif.
Adapun penulis lebih membahas pada Pengelolaan Pembiayaan Pendidikan Dalam
Kepuasan Peserta Didik.

G. Sistematika Pembahasan

Agar hasil penelitian ini terbagi secara sistematis, maka pembahasannya akan dibagi
menjadi beberapa bab, dengan masing-masing bab yang akan dibahas lagi menjadi sub-
sub bab sebagai berikut :

BAB | akan dibahas tentang Pendahuluan : Bab ini terdiri dari latar belakang
penelitian , fokus penelitian , tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual,

keaslian penelitian dan sistematika penelitian.

! Nurhasanah, “Pengelolaan Pembiayaan Pendidikan di SMK Nusantara Pisangan Ciputat Tangerang”
(Skripsi---UIN Syarif Hidayatullah,2013)
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BAB Il akan membahas tentang Kajian Pustaka: Dalam bab ini akan mengemukakan
kajian teori di dalamnya menguraikan tentang landasan teori yang dipakai oleh Penulis
sebagai acuan, baik bersumber dari buku ataupun jurnal. Di dalamnya termuat
konseptualisasi topik yang dikaji dan prespektif teoritis.

BAB IIl akan membahas tentang Metode Penelitian: Dalam bab ini akan berisi
tentang metode penelitian yang didalamnya membahas tentang jenis dan pendekatan
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini serta dari mana saja sumber yang
diperoleh sekaligus bagaimana metode pengumpulan data dilakukan dan metode yang
sesuai dengan teknik analisis data, keabsahan data.

BAB IV akan membahas tentang Laporan Hasil Penelitian: Dalam bab ini berisi
tentang gambaran objek penelitian, laporan hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi
temuan, analisis data dan pembahasan.

BAB V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari hasil
penelitian.

Bagian akhir dari penelitian ini yaitu daftar pustaka yang menjadi daftar bahan atau

sumber bahan yang dapat berupa buku teks, makalah, skripsi dan sebagian.



